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ABSTRACT
Kata Kunci : Media Ajar, SBDP, Seni Tari.     Penelitian  ini  berjudul  â€œPenggunaan  Media  Ajar  Pada  Pembelajaran SBDP
(seni tari) di SD Se-Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah. Masalah dalam  penelitian  ini  adalah,  bagaimana  Penggunaan 
Media  Ajar  Pada Pembelajaran SBDP (Seni Budaya Dan Prakarya) pada materi seni tari  di SD Se- Kecamatan Bintang Kabupaten
Aceh Tengah, Hambatan-hambatan apa saja dalam Penggunaan  Media  Ajar  Pada  Pembeajaran  SBDP  (  Seni  Budaya  Dan 
Prakarya) pada  materi  seni  tari  di  SD  Se-Kecamatan.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  Untuk mendeskripsikan  penggunaan 
media  ajar  dan  Untuk  mendeskripsikan  hambatan- hambatan yang ada dalam  penggunaan media ajar  pada pembelajaran seni
tari di SD Se-Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah. Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian  adalah  Kualitatif, 
sedangkan  jenisnya  menggunakan  Deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bintang Kabupaten Aceh Tengah. Sumber
data  dalam  penelitian ini  adalah  Kepala Sekolah,  guru  kelas,  dan  siswa.  Adapun subjek  dalam  penelitian  ini  adalah 
Penggunaan  Media  Ajar  dan  objeknya  adalah Pembelajaran SBDP (seni tari). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Analisis  data  yang  digunakan  dalam penelitian ini Reduksi Data, Penyajian Data dan
Verifikasi Data. Hasil penelitian yang  didapatkan  bahwa  penggunaan  media  ajar  pada  pembelajaran  SBDP  (seni tari)  adalah 
media  berbasis  manusia,  media  berbasis  cetakan  dan  media  berbasis rekaman audio-tape. Sedangkan hambatan-hambatan yang
ada dalam penggunaan media  ajar  pada  pembelajaran  SBDP  (  Seni  Budaya  Dan  Prakarya)  pada  materi seni tari adalah media
ajar yang diterapkan oleh sekolah masih sangat sederhana, kurangnya  guru lulusan sarjana seni budaya khususnya seni tari,
kurikulum yang diterapkan menggunakan KTSP, dan tidak adanya RPP.
